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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dapat diambil beberapa kesimpulan mengenai kajian 

permasalahan lalu lintas berbasis sistem informasi geografis di Kecamatan Maulafa: 

1. Terdapat beberapa bagian jalan di kecamatan maulafa yang rawan akan kemacetan 

diantaranya: 

Tabel 5.1 Lokasi Rawan Kemacetan 

 
Sumber: Hasil Survey 

Berdasarkan LOS kecepatan dan tundaan, titik-titik rawan kemacetan terjadi 

pada simpang tiga Jl. H. R. Koroh dan Jl. Kedondong, simpang tiga Jl. H. R. Koroh dan 

Jl. Salak, serta simpang Empat Jl. H. R. Koroh, Jl. Oebonik 1 dan Jl. Oebolifo 3. Titik-

titik yang mendekati rawan kemacetan yaitu simpang tiga Jl. H. R. Koroh dan Jl. Oe 

Ekam, serta simpang tiga Jl. Adi Sucipto dan Jl. Taebenu. Sedangkan titik yang tidak 

rawan macet yaitu simpang tiga Jl. Adi Sucipto dan Jl. Garuda 

2. Terdapat beberapa faktor penyebab terjadinya kemacetan yaitu: 

Bedasarkan observasi di lapangan, faktor penyebab kemacetan pada titik-titik 

simpang yang ditinjau yaitu: 

1. Aktivitas hambatan samping yang tinggi berupa, pejalan kaki/penyebrang, 

kendaraan berhenti/parkir, kendaraan lambat, kendaraan masuk/keluar ruas jalan. 

Kendaraan lambat berupa angkutan umum yang melambatkan kendaraan untuk 

menurunkan/menaikan penumpang menjadi penyebab lamanya tundaan dan 

kecepatan menurun. 

2. Tingkat pengggunaan kendaraan pribadi yang tinggi, sehingga ruas kendaraan 

padat kendaraan. Pengguna jalan lebih suka menggunakan kendaraan pribadi 

dibandingkan kendaraan umum berupa bemo

1 Simpang Tiga Jl. H.R. Koroh & Jl. Kedondong E B
2 Simpang Tiga Jl. H.R. Koroh & Jl. Salak E E
3 Simpang Empat Jl. H.R. Koroh, Jl. Oebonik & Jl. Oebolifo 3 E C
4 Simpang Tiga Jl. H.R. Koroh & Jl. Oe Ekam D C
5 Simpang Tiga Jl. Adi Sucipto & Jl. Taebenu D C
6 Simpang Tiga Jl. Adi Sucipto & Jl. Garuda C B
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3. Beberapa rekomendasi strategi penanganan kemacetan dengan mengunakan sistem informasi geografis, sebagai berikut: 

 

Gambar 5.1 Peta Rekomendasi Strategi Pada Segmen Rawan Macet  

Sumber: Quantum GIS 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diberikan dari hasil 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Melihat dari kondisi lalu lintas yang terjadi di Kelurahan Maulafa terutama pada ruas 

Jl. H.R Koroh, maka diperlukan keseriusan dan komitmen yang kuat dari pemerintah 

Kota Kupang, masyarakat dan pihak terkait lainnya dalam hal peningkatan atau 

perencanaan simpang maupun ruas jalan yang berhubungan dengan masalah rawan 

kemacetan. 

2. Penelitian ini perlu disempurnakan sebagai acuan dalam menangani permasalahan 

lalu lintas pada suatu simpang atau ruas jalan. Sehingga dapat menentukan strategi 

penangan yang tepat sesuai dengan permasalahan yang terjadi di dapangan. 
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